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ABSTRAK

Penelitian.qimi bertujuan untuk mengetahui pengambh penambahan
sup]gmentasi antioksidan daun kelor kedalam ransum komplit berbasis limbah
seral wrangil terhadap kecernaan fraksi serat secara in-vifro. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dcngan 5
perlakuan’dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari; (PO, P1, P2, P3, dan P4), setiap
perlakuan diberikan suplementasi ekstrak daun kelor dengan dosis yang berbeda-
beda. PO (tanpa ekstrak daun kelor), P1 (diberikan ekstrak daun kelor dengan
dosis 0,125%), P2 (diberikan ekstrak daun kelor dengan dosis 0,25%), P3
(diberikan ekstrak daun kelor dengan dosis 0,375%), P4 (diberikan ekstrak daun
kelor dengan dosis 0,5%). Adapun parameter yang di ukur dalam penelitian ini
adalah kecernaan ADF (Acid detergen fiber), NDF (Neutral detergen, fiber),
Selulosa, 'dan Hemiselulosa. Hasil penelitian ini dapat diperoleh dari hasil analisis
keragaman "yang menunjukkan bahwa, dengan peningkatan desisi suplementasi
ekstrak daun kelor dapat memberikan pengaruh pada keccrnaan fraksi serat,
pengaruh yang ditimbulkan adalah berbeda sangat nyata (P<0,01) pada perlakuan
(P1) pada keecrmaan fraks: serat ADF, NDF, Sclulosa, dan Heémisclulosa.
Berdasarkan hasil wji DNMRT menunjukkan bahwa dengan peniickatan dosis
suplementasi ekstrak daun kelor dapat menurunkan kecernaan fraksi serat hal ini
dikarenakan adanya kandungan metabolit sekunder didalam ekstrak daun kelor.

Kata Kunci: Ransum Komplit, Limbah Serai Wangi fermentasi, Ekstrak Daun
Kelor
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